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	Abstract: This research aims to improve the learning process and improve learning outcomes of mathematics class of fifth SDN 50 Babussalam by implementing cooperative learning in the structural approach Two Stay Two Stray (TSTS). The subjects of the research were the fifth grade students SDN 50 Babussalam who have the heterogeneous academic ability. This research is a class act with two cycles. Each cycles has four stages. There are planning, implementation, observation, and reflection. The result of the observation show the teachers and students activities have done after the action. Increasing the number of students who achieve at UH KKM in every end of each cycle compared to the number of the students who achieve a score of KKM on basic score. The results of this study indicate that application of cooperative learning in the structural approach TSTS can improve the process of learning and improve the learning outcomes of fifth grade of mathematics students at SDN 50 Babussalam in the odd semester of academic year 2013/2014.
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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 50 Babussalam dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Two Stay Two Stray (TSTS). Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 50 Babussalam yang memiliki kemampuan akademik heterogen. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap, tahap-tahap itu adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian pada lembar pengamatan menunjukkan aktivitas guru dan siswa telah terlaksana dengan baik setelah dilakukannya tindakan. Terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH diakhir setiap siklus dibandingkan dengan jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Two Stay Two Stray (TSTS) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2014.

	

	Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Kooperatif, Two Stay Two Stray (TSTS), Penelitian Tindakan Kelas


	PENDAHULUAN 

	Untuk menghadapi berbagai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tatanan dunia secara global yang sangat kompetitif, perlu disiapkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi sehingga menjadi sebuah pengetahuan serta menjadi alat untuk bertindak dan mengambil keputusan yang tepat dalam setiap situasi. Sumber daya manusia yang demikian dihasilkan antara lain melalui jalur pendidikan dasar dan menengah hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang sangat diperlukan untuk menguasai dan  mencipta ilmu pengetahuan dan teknologi di masa depan adalah matematika. Matematika sebagai ilmu yang membekali  siswa agar memiliki kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kritis dan kreatif serta untuk menunjang terhadap penguasaan sebagian besar bidang-bidang studi lainnya (Depdiknas, 2006).

	Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika agar setiap siswa memiliki kemampuan, yaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2)  menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

	Tujuan pembelajaran matematika merupakan indikator dari keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam matematika dapat dilihat dari hasil belajar yang mereka peroleh, yang dinyatakan dalam ketuntasan belajar matematika. Siswa dapat dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah (Depdiknas, 2006). Berdasarkan informasi dari guru kelas V diperoleh data bahwa pada tahun ajaran 2013/2014 dari 24 orang siswa hanya 9 orang siswa yang mencapai KKM, sedangkan 15 orang siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70 pada kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu, jarak dan kecepatan. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

	Peneliti melakukan observasi di kelas V SD Negeri 50 Babussalam untuk melihat proses pembelajaran matematika. Guru memulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu dengan mempersiapkan siswa dan berdoa, pada tahap ini siswa duduk dengan rapi dan berdoa. Kemudian guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran, menuliskan di papan tulis dan menjelaskan materi yang dipelajari yaitu Operasi Bilangan Bulat. Pada tahap ini peneliti melihat siswa yang duduk di barisan belakang bercerita dengan temannya tentang topik yang tidak sesuai dengan pembelajaran. Selain itu, peneliti juga melihat ada siswa yang sedang mengerjakan tugas lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.

	Tahap selanjutnya guru memberikan contoh soal di papan tulis dan diselesaikan bersama-sama siswa. Pada tahap ini peneliti melihat hanya siswa pada barisan depan yang ikut menyelesaikan soal tersebut bersama guru. Kemudian guru menuliskan satu soal dan meminta salah seorang siswa untuk menyelesaikan, pada tahap ini siswa yang maju menyelesaikan hanya siswa pada barisan depan.  Pada tahap selanjutnya guru bertanya kepada siswa apakah masih ada yang belum dipahami dari materi yang telah dijelaskan.

	Tahap selanjutnya guru menuliskan sepuluh soal dipapan tulis dan meminta siswa mengerjakan soal tersebut di buku latihan, pada tahap ini guru berkeliling melihat hasil kerja siswa. Kemudian guru bertanya apakah ada yang dapat menyelesaikan soal tersebut terlebih dahulu, disini peneliti melihat siswa yang aktif adalah siswa yang sama, siswa yang lain tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya terlihat hanya menunggu jawaban dari temannya dan mencontoh tanpa bertanya bagaimana cara penyelesaian soal tersebut, dan terkadang membuat keributan. Di akhir pembelajaran guru memberikan pekerjaan rumah (PR) dari buku pegangan siswa dan menyiapkan siswa untuk mengakhiri pembelajaran.

	Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V SD 50 Babussalam di atas, terlihat bahwa guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran. Ketika menjelaskan materi, interaksi yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru ke siswa, dan kurangnya konsentrasi siswa pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran seharusnya berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (Depdiknas, 2007).

	Dalam proses tersebut diperlukan guru yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik (Depdiknas, 2007). Serta diperlukan suatu model pembelajaran yang tidak hanya dapat membantu siswa memahami konsep tetapi siswa juga dapat berinteraksi dalam memecahkan masalah untuk menemukan konsep. Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan hasil belajar adalah model pembelajaran kooperatif (Wina Sanjaya, 2009). Melalui diskusi kelompok atau belajar bersama, siswa bisa bertukar pendapat, pengalaman, dan informasi di antara teman. Dalam kondisi kebersamaan biasanya akan terhindar dari kejenuhan (Mubiar Agustin, 2011). Pada model pembelajaran kooperatif juga terdapat fase memberikan penghargaan, sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan penghargaan atau pujian. Hal ini akan sangat memacu siswa untuk lebih giat dalam berprestasi, dan bagi siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk mengejar atau bahkan mengungguli siswa yang telah berprestasi (Mubiar Agustin, 2011). Adapun model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika diantaranya adalah pendekatan struktural Two Stay Two Stray (TSTS).

	Pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural TSTS merupakan pembelajaran yang dikembangkan oleh Spancer Kagan (Anita Lie, 2008), dimana struktur ini merancang sebuah pembelajaran kelompok dengan cara menyusun siswa bekerja dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen dan bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, bertanggung jawab terhadap persoalan yang ditemukan dan memberi kesempatan berinteraksi positif antar kelompok dengan cara bertamu dan berdiskusi. Penggunaan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, alasan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural TSTS ini karena terdapat pembagian kerja kelompok, sehingga siswa dapat bekerja sama dengan temannya.

	Berdasarkan masalah yang dihadapi siswa yaitu rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam, peneliti mencoba untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif  pendekatan stuktural TSTS dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam pada kompetensi dasar (KD) menghitung luas daerah trapesium dan layang-layang dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas daerah trapesium dan layang-layang. Karena dalam proses pembelajaran dengan pendekatan struktural  TSTS, siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan secara langsung. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural TSTS, siswa juga akan terlibat secara aktif, sehingga siswa akan bersemangat dalam belajar.

	Permasalahan lain yang ditemui di SD Negeri 50 Babussalam yaitu tidak semua siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Masalah kurangnya rasa tanggung jawab siswa ini dapat diatasi dengan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan TSTS. Dimana siswa akan termotivasi untuk meraih nilai yang tinggi bagi kelompoknya, karena penilaian tidak hanya dilakukan secara individual tetapi juga penilaian kelompok. 

	Pembelajaran matematika dilakukan untuk dua kompetensi dasar (KD) yaitu: KD menemukan luas daerah trapesium dan layang-layang dan KD menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas daerah trapesium dan layang-layang. Kedua kompetensi dasar yang dipilih pada penelitian ini merupakan salah satu KD yang akan diujikan dalam ujian nasional dan merupakan materi prasyarat untuk materi matematika selanjutnya.

	Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Two Stay Two Stray (TSTS) dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menghitung luas daerah trapesium dan layang-layang dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas daerah trapesium dan layang-layang ?”. Dengan demikian penelitian ini bertujuan memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam.

	

	METODE PENELITIAN

	Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada tanggal 20 November 2013 sampai dengan 4 Desember 2013. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS di kelas V SD Negeri 50 Babussalam pada kompetensi dasar (KD) menghitung luas daerah trapesium dan layang-layang dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas daerah trapesium dan layang-layang. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan tujuh kali pertemuan dan dua kali ulangan harian. Setiap siklus memiliki empat tahap, tahap-tahap itu adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi

	Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam pada tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 24 orang dengan kemampuan akademik yang heterogen yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan data tentang hasil belajar matematika siswa setelah proses pembelajaran. Instrumen penelitian adalah perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen pengumpul data terdiri dari instrumen pengumpul data proses pembelajaran dan instrumen pengumpul data hasil belajar matematika.

	Teknik pengumpul data proses pembelajaran pada penelitian ini adalah teknik pengamatan dan teknik penilaian tes tertulis. Untuk teknik pengumpul data hasil belajar matematika siswa menggunakan teknik penilaian tes tertulis. Sementara teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

	1. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Proses Pembelajaran

	Analisis Pelaksanaan tindakan didasarkan dari hasil pengamatan pada lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, keterampilan kooperatif, dan ketercapaian tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa.

	2. Analisis Data Tentang Hasil Belajar Matematika

	Data dari hasil belajar matematika yang diperoleh dari pelaksanaan ulangan harian dianalisis berdasarkan nilai perkembangan siswa, ketercapaian KKM, dan kriteria keberhasilan tindakan.

	a. Teknik Analisis Nilai Perkembangan Siswa

	Analisis ini bertujuan untuk melihat keberhasilan kelompok kooperatif dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

	1) Menghitung skor individu untuk menentukan nilai perkembangan individu untuk menentukan nilai perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor yang diperoleh pada UH I dan UH II. Selisih skor tersebut dijadikan patokan untuk menentukan perolehan skor yang akan disumbangkan setiap anggota kelompok terhadap kelompok masing-masing. Dengan cara ini setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya. Pada penelitian ini nilai perkembangan individu mengacu pada nilai perkembangan individu yang dikembangkan Slavin (2005) seperti pada Tabel 1 berikut. 


	Tabel 1. Nilai Perkembangan Individu
Skor Ulangan Harian

Nilai Perkembangan

Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar

5

Antara 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar

10

Sama dengan skor dasar skor sampai 10 poin diatas skor dasar

20

Lebih dari 10 poin diatas skor dasar

30

Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor dasar)

30

Sumber : Slavin (2010)

	Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika peserta didik yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dari siswa yang memperoleh nilai perkembangan 5 dan 10.

	2) Memberikan penghargaan kelompok berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang mengacu pada kriteria penghargaan kelompok pada Tabel 2


	Tabel 2. Kriteria Penghargaan Kelompok yang digunakan peneliti

Rata-rata nilai perkembangan kelompok

Kriteria
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 15
Baik
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 25
Hebat
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 ≤ 30
Super



	Sumber : Modifikasi oleh peneliti

	b. Kriteria Keberhasilan Tindakan

	Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Terjadinya perbaikan proses pembelajaran

Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan  aktivitas guru, siswa, keterampilan kooperatif, dan kinerja kelompok.

2) Peningkatan hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari:

(a) Analisis nilai perkembangan individu

Jika jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10 maka hasil belajar siswa meningkat.

(b) Analisis ketercapaian KKM

Jika persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.

	

	HASIL DAN PEMBAHASAN

	Dari hasil diskusi dengan guru pengamat, pada proses pembelajaran guru belum dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa masih belum terbiasa untuk bekerja dan belajar dalam kelompok. Selain itu, kekurangan lainnya adalah efisiensi waktu. 

	Dari rekapitulasi data nilai perkembangan siswa dan penghargaan kelompok diperoleh data nilai perkembangan siswa pada siklus I dan II seperti disajikan pada Tabel 3 berikut.



	Tabel 3. Nilai Perkembangan Siswa 

	Nilai Perkembangan 

Siklus I

Siklus II
Banyak Siswa 

Persentase

Banyak Siswa 

Persentase

5

0

0%

0

0%

10

4

16,66%

0
0%

20

10

41,66%

14
58,33%

30

10

41,66%

10
41,66%



	Dari Tabel 3 tersebut diperoleh informasi bahwa pada siklus I dan II banyak siswa yang memiliki nilai perkembangan 20 dan 30. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS yang berdampak pada peningkatan nilai perkembangan kelompok. 

	Dari nilai perkembangan yang diperoleh oleh masing-masing siswa maka dapat diberikan penghargaan terhadap masing-masing kelompok. Data penghargaan kelompok pada siklus I dan II disajikan pada Tabel 4 berikut.



	Tabel 4. Penghargaan Kelompok 

Nama Kelompok

Siklus I

Siklus II
Rata-rata Nilai

Perkembangan Kelompok

Penghargaan Kelompok

Rata-rata Nilai

Perkembangan Kelompok

Penghargaan Kelompok

I

25

Super

25
Super
II

25

Super

22,5
Hebat
III

20

Hebat

25
Super
IV

25

Super

22,5
Hebat
V

20

Hebat

25
Super
VI

20

Hebat

25
Super


	Dari Tabel 4 tersebut diperoleh informasi bahwa pada siklus I dan II ada tujuh kelompok yang diberikan penghargaan super dan lima kelompok yang lain diberi penghargaan hebat serta tidak ada kelompok yang diberi penghargaan baik. Hal ini sesuai dengan data nilai perkembangan siswa yang menunjukkan banyak siswa yang memiliki nilai ulangan harian I lebih tinggi daripada nilai skor dasar (hasil belajar sebelum tindakan) siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS.

	Dari rekapitulasi data skor dasar siswa siklus I dan II dan data nilai ulangan harian I dan II diperoleh data ketercapaian KKM pada siklus I dan II yang disajikan pada Tabel 5 berikut

	Tabel 5. Ketercapaian KKM 
Nilai 

Yang mencapai KKM

Banyak Siswa

Persentase

Skor Dasar

9

37,5 %

Ulangan Harian I

15

62,5 %

Ulangan Harian II

21

87,5%

Dari Tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa adanya perubahan hasil belajar matematika siswa. Jumlah siswa yang mencapai KKM 70 (tuntas) pada skor dasar adalah sembilan orang, sedangkan ulangan harian I yaitu 15 orang. Jadi jumlah siswa yang mencapai KKM 70 pada ulangan harian I lebih banyak dari skor dasar.

Dengan demikian dapat disimpulkan adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar matematika siswa kearah yang lebih baik, setelah diberikan tindakan penerapan metode pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS. 

	Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh yaitu: 

1. Terjadinya perbaikan proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan  aktivitas guru, siswa, keterampilan kooperatif, dan kinerja kelompok.

2. Peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari:

a) Analisis nilai perkembangan individu

            Dimana jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30                    lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10 maka hasil belajar siswa meningkat.
b) Analisis ketercapaian KKM

Dimana persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH I dan UH II lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai.

	Berdasarkan analisis data proses pembelajaran siklus pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus pertama maupun pada siklus kedua semakin membaik. Seiring berjalannya proses pembelajaran setiap siswa terlihat semakin aktif mengikuti kegiatan kelompok yakni dalam hal mengerjakan LKS, mempresentasikan LKS dan serta dalam hal menjawab tes individu. Siswa mulai percaya diri dengan kemampuannya menyelesaikan LKS sesuai petunjuk.


    Jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30 pada siklus kedua lebih banyak dibandingkan dengan siklus pertama serta jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai perkembangan individu yang berdampak pada peningkatan nilai perkembangan kelompok. 

Jumlah siswa yang mencapai KKM 70 (tuntas) pada skor dasar adalah sembilan orang, sedangkan ulangan harian I yaitu 15 orang. Jadi jumlah siswa yang mencapai KKM 70 pada ulangan harian I lebih banyak dari skor dasar. Jumlah siswa yang mencapai KKM 70 (tuntas) pada skor dasar adalah 15 orang, sedangkan ulangan harian II yaitu 21 orang. Jadi jumlah siswa yang mencapai KKM 70 pada ulangan harian II lebih banyak dari skor dasar.

Berdasarkan data diatas terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan penelitian. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM setelah UH I dan UH II. 

Selama proses penelitian di kelas V SD Negeri 50 Babussalam, ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam penelitian. Kendala yang dialami antara lain adalah siswa sangat ribut dalam pembentukan kelompok dan banyak menghabiskan waktu. 
    Pengerjaan LKS merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga banyak siswa yang bertanya tentang proses pengerjaan LKS. Guru membimbing siswa agar membaca petunjuk pengerjaan LKS tetapi masih ada siswa yang bertanya mengenai pengerjaan LKS. Ada siswa yang tidak mengerjakan LKS, hanya berharap menyalin jawaban teman sekelompoknya. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti menegur kemudian memberi peringatan.   kepada siswa yang bersangkutan.

	Pada instrumen penelitian juga terdapat ketidaksesuaian antara soal tes tertulis I dan III dengan pedoman penskoran yaitu pada langkah-langkah penyelesaiaan soal. Sehingga hanya dua orang siswa yang mencapai KKM pada tes tertulis 1 dan 8 orang siswa pada tes tertulis III. Kemudian dari lembar aktivitas siswa ada kegiatan siswa yaitu melaporkan kehadiran yang tidak perlu dituliskan, sehingga data yang dikumpulkan menjadi kurang bagus. Untuk menghindari kesalahan tersebut peneliti harus lebih teliti dalam merancang instrumen penelitian.

	

	SIMPULAN DAN REKOMENDASI

	a. Simpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 50 Babussalam tahun pelajaran 2013/2014 pada kompetensi dasar menghitung luas trapesium dan layang-layang dan kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas trapesium dan layang-layang.

	

	b. Rekomendasi

	Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan saran saran yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TSTS dalam pembelajaran matematika.

1) Guru harus terampil dalam mengelola waktu pada setiap tahap-tahap pembelajaran TSTS, terutama pada tahap berdiskusi dan bertamu. Agar perencanaan dapat terlaksana dengan baik.

2) Guru bersikap lebih tegas agar siswa lebih serius sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.
3) Peneliti harus lebih teliti dalam merancang instrumen penelitian.

	

	DAFTAR PUSTAKA

	Agustin Mubiar. 2011. Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran. Refika          Aditama. Bandung.

	

	Anita Lie. 2008. Cooperative Learning. Grafindo. Bandung. 

	

	Depdiknas. 2006. Permendiknas No. 22/2006: Panduan Penyusunan Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. BSNP. Jakarta.

	

	-------------. 2007. Permendiknas No. 41/2007: Tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. BSNP. Jakarta.

	

	Slavin, R.E., 2010.  Cooperative Learning. Nusamedia. Bandung.

	

	Wina Sanjaya. 2009. Srategi Pembelajaran. Predana Media Group. Jakarta.


WISUDA OKTOBER 2014


JURNAL KARYA TULIS ILMIAH


11 JULI 2014









